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ABSTRAK

Aulia Himmawati “Efektivitas Model Pembelajaran Open Ended
Problem terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Materi Pecahan Kelas IV di SD
Muhammadiyah Sokonandi 2 Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar sehingga
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Permasalahan yang dikaji adalah apakah terdapat
perbedaan efektivitas Open Ended Problem dan Discovery Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
perbedaan efektivitas Open Ended Problem dan kelas kontrol terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain
non equivalent control group design. Komponen yang diteliti adalah Open
Ended Problem dan kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi penelitian
adalah siswa kelas 1V SD Muhammadiyah Sokonandi 2. Sampel penelitiannya
adalah non-random sampling (kelas IVE dan kelas IVF). Kelas IV E berjumlah
25 siswa sebagai kelas eksperimen diberi treatment Open Ended Problem
sedangkan kelas IV F berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol diberi
penerapan Discovery Learning. Instrumen dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan guru, pretest dan posttest kemampuan berpikir Kkritis, modul
ajar Open Ended Problem dan Discovery Learning serta Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji ¢’
Independent dan uji N-gain Score. Analisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS 23 dan Microsoft Excel.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Open Ended Problem pada kelas
eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol
terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi pecahan. Uji t’
independent posttest yang dilakukan memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari< 0,05. Uji N-gain yang dilakukan memperoleh nilai rata-
rata N-gain kelas kontrol 35,91% termasuk kategori tidak efektif sedangkan
nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen 67,69% termasuk kategori cukup efektif
dan 0,67 dalam Kkategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan efektivitas yang signifikan antara penggunaan Open Ended Problem
dengan pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis
dan model pembelajaran Open Ended Problem cukup efektif serta berkategori
sedang terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan.

Kata Kunci : Open Ended Problem, Kemampuan Berpikir Kiritis,
Pembelajaran Discovery Learning, Materi Pecahan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perubahan kurikulum menandakan pentingnya inovasi dalam

pembelajaran. Generasi yang maju berbanding lurus dengan pembelajaran yang
berkualitas.® Pembelajaran sebagai proses berpikir untuk memperbaiki keadaan
bukan sekadar kegiatan di kelas. Proses pembelajaran di kelas perlu adanya
inovasi dan pengembangan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif agar hasil belajar dapat dicapai dengan maksimal.* Sehingga
berhasilnya pembelajaran tidak terlepas dari perencanaan yang sesuai dengan
siswa-siswa dan mengerahkan seluruh potensi yang dimiliki siswa.

World Economic Forum vyang dikenal (WEF) menyebutkan 16
keterampilan yang diperlukan di abad 21. Hal ini secara tidak langsung
menekankan bahwa generasi muda harus memiliki keterampilan yang
diperlukan di abad 21. Oleh karena itu, salah satu keterampilan yang harus
dikuasai menurut WEF adalah critical thinking.> Berpikir kritis disebut sebagai
mother of competence dari semua kompetensi abad 21 (creative thinking,
collaboration, creativity, dan communication).® Kemampuan berpikir Kkritis
berguna untuk modal mengatasi masalah dalam kehidupan.” Seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir Kkritis mampu menganalisis kelemahan dan
kelebihan serta menyimpulkan solusi masalah tersebut. Kemampuan berpikir
kritis ini harus dilatih sejak dini. Ketika siswa sudah memiliki kemampuan
berpikir kritis secara tidak langsung mereka juga memiliki kompetensi
kreativitas, problem solving, dan inovasi sekaligus. Kemampuan berpikir Kritis
menekankan pada pemecahan masalah dan menemukan kebenaran dalam suatu

3 Efrianus Ruli dan Endang Indarini, “Meta Analisis Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika
Di Sekolah Dasar,” Jurnal pendidikan dan Konseling, 4, 4 (2022): him.221.

4 Ibadullah Malawi dan Ani Kadarwati, Pembaharuan Pembelajaran Di Sekolah Dasar
(Cv. Ae Media Grafika, 2019), him.1.

® Imam Sujadi dkk., “Pelatihan Pengembangan Soal Matematika Berbasis Numerasi Pada
Guru Matematika SMP Untuk Menunjang Asesmen Kompetensi Minimum,” Abdimas Galuh 5,
no. 1 (31 Maret 2023): him.136, https://doi.org/10.25157/ag.v5i1.9085.

® Amar Halim, “Signifikansi Dan Implementasi Berpikir Kritis Dalam Proyeksi Dunia
Pendidikan Abad 21 Pada Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal Indonesia Sosial Teknologi 3, no. 03
(12 Maret 2022): him.407, https://doi.org/10.59141/jist.v3i03.385.

7 Khonsaullabibah Maisun Nur Rifdah, Muhammad Zaini, dan Kautsar Eka Wardhana,
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Kelas V MI Materi Operasi Bilangan Pecahan Model
PBL,” Jurnal SIPPG: Sultan Idris Pendidikan Profesi Guru 1, no. 2 (5 April 2023): him.2,
https://doi.org/10.21093/sippg.v1i2.6282.



pernyataan, terkhusus membedakan antara fakta dan opini.® Kemampuan siswa
dalam berpikir kritis tidak hanya untuk mencapai tujuan pendidikan, tetapi
menjadi hal yang mendasar bagi siswa dalam mengatasi permasalahan yang
relevan dengan kehidupan nyata.® Kemampuan berpikir kritis dapat
ditingkatkan salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang
memiliki sintak yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis.'°
Sejalan dengan pemaparan tersebut, Gera menyampaikan hal paling praktis dan
cepat untuk mengajarkan keterampilan hidup (berpikir kritis), yaitu dengan
mengintegrasikan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis ke dalam
modul ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.'* Tidak hanya itu,
kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui literasi matematika
(numeracy).*?

Pada tahun 2018 soal PISA (Programme For International Student
Assessment) yang diinisiasi oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) diinovasi menjadi soal bernalar, argumentasi dan
pemecahan masalah dengan tiga kompetensi yaitu membaca, matematika, dan
sains. Indonesia berada diurutan ke 72 untuk matematika dari jumlah peserta
78 negara dengan skor 379. Di mana skor tersebut masih berada dibawah skor
rata-rata asesmen PISA yaitu dibawah skor 500. Pada tahun 2022 skor PISA
Indonesia mengalami penurunan namun mengalami peningkatan dari sisi
peringkat. Indonesia memperoleh skor matematika sebesar 366, setara dengan
hasil PISA tahun 2003 dan dibawah rata-rata negara OECD yaitu 472. Namun,
meningkat dari segi peringkat menjadi urutan ke 66 dari 81 negara.*®> Menurut
OECD, tahun 2018 siswa Indonesia sebanyak 28% mencapai level 2 sedangkan
level 5 hanya 1% dari total 6 level.”* Sementara, tahun 2022 sebanyak 18%
siswa mampu pada level 2 dan tidak ada pada level 5 atau 6.'° Maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan siswa-siswa di Indonesia pada ranah

8 Arief Muttaqiin, “Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics)
Pada Pembelajaran IPA Untuk Melatih Keterampilan Abad 21,” JURNAL PENDIDIKAN MIPA
13, no. 1 (1 Maret 2023): him.39, https://doi.org/10.37630/jpm.v13i1.819.

® Agi Angkasa, Adun Rusyana, dan Euis Erlin, “Penerapan Model Pembelajaran Open
Ended Problems Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal Wahana Pendidikan
5, no. 2 (1 November 2019): him.1, https://doi.org/10.25157/wa.v5i2.1515.

10 Jamal Mirdad, “Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran),”
Jurnal Sakinah 2, no. 1 (13 April 2020): him.15, https://doi.org/10.2564/js.v2i1.17.

11 Andi Prastowo, Suyadi Suyadi, dan Sutrisno Sutrisno, Pendidikan Islam Unggul di Era
Revolusi Industri dan Merdeka Belajar (Jakarta: kencana, 2021), him.4.

12 World Economic Forum, “New Vision for Education Unlocking the Potential of
Technology,” World Economic Forum, 2015, 32,
https://www3.weforum.org/docs/WEFUSA_NewVisionforEducation_Report2015.pdf.

13 OECD, “PISA 2022 Assessment and Analytical Framework,” PISA 2022 Result, 2023,
10.

14 OECD, “PISA 2018 Assessment and Analytical Framework,” OECD Result, 2019.

15 OECD, “PISA 2022 Assessment and Analytical Framework.”



matematika masih rendah jika dibandingkan dengan siswa-siswa dari negara
lain.®

Rendahnya kemampuan matematika siswa Indonesia memerlukan
upaya perbaikan menimbang kemampuan matematika menjadi dasar
perkembangan disiplin ilmu-ilmu lain. Peran matematika tersebut dikenal
sebagai mother of all sciences sehingga bersifat universal.!” Sesuai NCTM
(National Council of Teacher of Mathematics) kemampuan memecahkan
masalah matematika merupakan satu dari lima kompetensi yang harus dicapai
siswa selama belajar.'® Pembelajaran matematika di sekolah dasar pada
faktanya belum mengantarkan siswa menguasai kemampuan berpikir kritis.®
Tidak hanya itu, siswa juga masih beranggapan bahwa matematika itu
menakutkan dan sulit, sehingga siswa kurang semangat serta kurangnya
motivasi keingintahuan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.?® Minimnya
minat siswa dalam pembelajaran matematika berdampak pada pasifnya siswa
saat diskusi dan berujung jarang mengutarakan pendapat.?* Terlebih lagi
kurang maksimalnya tenaga pendidik dalam merencanakan pembelajaran
menimbulkan rasa bosan sehingga siswa kesulitan memecahkan masalah atau
soal yang diberikan guru.??

SD Muhammadiyah Sokonandi 2 merupakan salah satu sekolah dasar
dengan banyak siswa menjuarai kompetensi matematika. Beberapa pencapaian
dalam bidang matematika, meliputi meraih medali perak bidang matematika

16 Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, “Hasil PISA Indonesia: Akses Makin
Meluas, Saatnya Tingkatkan Kualitas,” kemdikbud.co.id (blog), 2019, kemdikbud.co.id.

17 Khonsaullabibah Maisun Nur Rifdah, Muhammad Zaini, dan Kautsar Eka Wardhana,
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Kelas V MI Materi Operasi Bilangan Pecahan Model
PBL,” Jurnal SIPPG: Sultan Idris Pendidikan Profesi Guru 1, no. 2 (5 April 2023): him.1,
https://doi.org/10.21093/sippg.v1i2.6282.

18 Nur Ridzkiyah dan Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis
Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Program For International Student Assessment (PISA),”
JIPMat 6, no. 1 (18 Mei 2021): him.1, https://doi.org/10.26877/jipmat.v6i1.8237.

19 Friska Mega Putri dan Safrizal, “Faktor Penyebab Rendahnya Minat Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VI Sekolah Dasar Nageri 12 Baruh-Bukit,” Jurnal Riset
Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 1 (2 Februari 2023):hIm. 1205,
https://doi.org/10.32665/jurmia.v3il.1346.

2 Friska Mega Putri dan Safrizal, “Faktor Penyebab Rendahnya Minat Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VI Sekolah Dasar Nageri 12 Baruh-Bukit,” Jurnal Riset
Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 1 2 Februari 2023): hlm.68,
https://doi.org/10.32665/jurmia.v3il.1346.

2L Moch Bahak Udin By Arifin dan Deviya Nur Laili, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 Pada Mata
Pelajaran Matematika,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 7, no. 2 (28 Desember 2022):
him.1033, https://doi.org/10.23969/jp.v7i2.5877.

22 Beti Widiastuti dan Hepsi Nindiasari, “Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik
Intuk Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar,”
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (26 Agustus 2022): him.2526,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i3.1190.



level platinum student competition online national pada bulan Agustus 2023
dan juara 2 kompetisi matematika IMA tahun 2023 bulan Maret. Namun,
belum semua siswa mencapai prestasi yang maksimal.?®?* Hal ini berkaitan
dengan beragamnya karakter dan kemampuan siswa yang berbeda-beda.
Sekolah ini dituju oleh peneliti untuk mendalami pemahaman tentang sejauh
mana model pembelajaran Open Ended Problem dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SD Muhammadiyah Sokonandi 2.

Berdasarkan fakta lapangan di SD Muhammadiyah Sokonandi 2,%°
siswa Kelas IV belum mampu menyelesaikan soal-soal matematika terbuka
dan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Sesuai dengan beberapa
fakta yang ditemukan oleh peneliti, seperti: (1) Kesulitan mengidentifikasi
masalah dan mencari solusi yang tepat pada soal cerita; (2) Beberapa siswa
kesulitan menyamakan penyebut pada operasi dasar pecahan (penjumlahan dan
pengurangan); (3) Kesulitan menyimpulkan soal cerita atau jika konsep dasar
tersebut dikaitkan dengan pengalaman pribadi; (4) Pasif saat guru meminta
anak bertanya atau berargumen; (5) Siswa melakukan kegiatan yang
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran (sering berpindah posisi duduk,
bertanya pada teman) tanpa menyelesaikan soal yang diberikan guru; (6)
Menjawab soal cerita secara singkat tanpa penjelasan; (7) Siswa hanya
mengerjakan soal sesuai langkah yang diberikan guru; (8) Siswa terlihat lebih
sering mengobrol dengan teman. Kegiatan siswa masih jauh dari percaya diri,
mengangkat tangan untuk bertanya mengenai sesuatu yang belum dipahami
meskipun kenyataannya belum memahami materi pelajaran. Siswa lebih
menahan diri meskipun memiliki pertanyaan yang ingin diajukan. Hal tersebut
juga disimpulkan demikian oleh guru kelas IV yang mengatakan 50% siswa
belum mampu berpikir kritis.?®

Hasil wawancara dengan guru Kelas IV, menyampaikan materi
pembelajaran disampaikan menggunakan metode ceramah, penjelasan contoh-
contoh soal, dan mengajak siswa untuk menjawab soal-soal latihan.?” Proses
pembelajaran dengan metode ceramah tersebut kurang memberikan ruang
kepada siswa untuk aktif bertanya, memberi pendapat, mengeksplor materi,
sehingga pengetahuan yang mereka dapat sebatas pengetahuan yang

3 Guru Kelas IV, Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah
Sokonandi 2, HP OPPO Ab4, 22 September 2023, 2.

2 Guru Kelas IV, Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah
Sokonandi 2.

%5 Observasi Pembelajaran Matematika, di ruang Kelas IV SD Muhammadiyah Sokonandi
2, Tanggal 22 Oktober 2023.

% Wawancara dengan Guru Kelas 1V, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV, HP
OPPO A54, 16 Oktober 2023.

27 Wawancara dengan Guru Kelas 1V, Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah Sokonandi 2, 2. 22 Oktober 2023



disampaikan oleh guru mengakibatkan proses pembelajaran kurang bermakna.
Disisi lain, guru juga memaparkan tentang karakter soal yang disajikan kepada
siswa, yaitu berbentuk tertutup. Artinya siswa mendapatkan soal yang memiliki
karakter salah-benar dan langkah penyelesaian tidak beragam sehingga
penyelesaian soal yang diambil siswa tidak diambil berdasarkan keleluasaan,
tetapi sesuai langkah penyelesaian yang dipelajari. Sedangkan saat ini
kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk ditingkatkan.

Merujuk pada beberapa poin sebelumnya, tantangan yang dihadapi
adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan
berpikir kritis siswa, keaktifan siswa, peluang untuk mengimplementasikan
pengetahuan, menyelesaikan masalah sesuai sudut pandang sendiri, dan
fleksibel untuk siswa yang memiliki kemampuan rendah maupun tinggi. Solusi
yang dapat diadopsi adalah model pembelajaran Open Ended Problem.?®
Model ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya 1) termasuk mendorong
partisipasi  aktif siswa, 2) meningkatkan sikap percaya diri dalam
menyampaikan keputusan penyelesaian masalah kepada orang lain, 3)
kesempatan-kesempatan  lebih  banyak  untuk  mengimplementasikan
pengetahuan yang dimiliki sehingga siswa memiliki keterampilan menyeluruh,
4) sementara siswa yang memiliki kemampuan rendah dapat merespon sesuai
kemampuan mereka miliki, 5) memotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan dan memberikan beragam pengalaman dalam menemukan
penyelesaian masalah.?® Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa model
pembelajaran Open Ended Problem cocok untuk pembelajaran matematika dan
melatih siswa menyelesaikan masalah.® Peneliti-peneliti lain berpendapat hal
yang senada, seperti Agustin dan Ni’mah menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Open Ended Problem memiliki pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.®! Penelitian yang dilakukan Sholihah dkk. menunjukkan
bahwa model pembelajaran Open Ended Problem efektif untuk meningkatkan
kreativitas siswa sebagai hasil belajar matematika.>?

2 Angkasa, Rusyana, dan Erlin, “Penerapan Model Pembelajaran Open Ended Problems
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis.”

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 1 ed.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.112.

30 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 1 ed.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.110.

31 Nurhaningtyas Agustin dan Lafifatun Ni’mah, “Pengaruh Model Pembelajaran Open
Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Mata Pelajaran Matematika di MI,”
PREMIERE :  Journal of Islamic Elementary Education 2, no. 2 (2020): him. 62,
https://doi.org/10.51675/jp.v2i2.109.

32 Ziyadatush Sholikhah, Tri Jaka Kartana, dan Wikan Budi Utami, “Efektifitas Model
Pembelajaran Open-Ended terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari Kreativitas Siswa,”



Pemilihan subjek penelitian di kelas IV didasarkan pada kelas tinggi
yang baru memulai dan harus dibiasakan berpikir kritis. Guru sudah mulai
mempersiapkan siswa untuk menghadapi AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) dan ASPD (Asesmen Standarisasi Pendidikan Daerah) dengan
membiasakan melalui soal-soal. Fakta menarik disampaikan oleh guru kelas 1V
tentang materi pecahan yang bersifat kompleks sehingga banyak siswa yang
belum memahami secara mendalam.®® Dalam wawancara guru menyebutkan
bahwa:

“Siswa masih sering merasa bingung dalam menyamakan penyebut.
Ada juga yang lancar menyamakan penyebutnya tetapi kesulitan
memahami soal cerita. Kebanyakan dari mereka hanya dapat
menyelesaikan soal sederhana tanpa soal cerita.”

Materi pecahan sejatinya mendukung kemampuan pemecahan masalah sehari-
hari, sehingga melalui materi ini kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan melalui permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Sejalan
dengan hal tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustin dan Ni’mah
memaparkan bahwa Open Ended Problem memberikan pengaruh untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa pada materi pecahan.®*

Pemilihan model pembelajaran Discovery Learning pada kelas kontrol
berlandaskan pada kedua model baik Discovery Learning maupun Open Ended
Problem sama-sama mengharuskan siswa secara optimal menggunakan
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Angkasa, Rusyana dan Erlin dan penelitian
yang dilakukan oleh Prasetyo dan Kristin menjelaskan bahwa model
pembelajaran Open Ended Problem dan Discovery Learning memiliki
pengaruh sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.35%
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah dkk. model pembelajaran Open
Ended Problem disandingkan dengan model Discovery Learning dapat

JES-MAT (Jurnal Edukasi dan Sains Matematika) 4, no. 1 (27 Maret 2018): him.35,
https://doi.org/10.25134/jes-mat.v4i1.908.

3 Wawancara dengan Guru Kelas 1V, Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah Sokonandi 2. 22 Oktober 2023

3 Agustin dan Ni’mah, “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Mata Pelajaran Matematika di MI.”

% Angkasa, Rusyana, dan Erlin, “Penerapan Model Pembelajaran Open Ended Problems
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis.”

% Fajar Prasetyo dan Firosalia Kristin, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas 5 SD,” Didaktika Tauhidi: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 1 (1 April
2020): 13-27, https://doi.org/10.30997/dt.v7i1.2645.



meningkatkan prestasi matematika dalam kreativitas dalam menyelesaikan
masalah.®

Model pembelajaran Open Ended Problem akan diterapkan pada kelas
eksperimen untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Upaya ini
dilakukan untuk mengatasi siswa-siswa yang masih rendah berpikir kritisnya
dalam menyelesaikan soal terbuka, salah satunya pada materi pecahan
mengenai pecahan senilai baik mengurutkan, membandingkan. dan
menghubungkan dengan pecahan desimal serta konsep persen. Oleh karena itu,
model pembelajaran Open Ended Problem diharapkan mampu membawa siswa
menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi sesuai dengan sudut
pandang sendiri, percaya diri akan jawaban dan solusi yang diambil, serta
memiliki pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah. Pembeda
penelitian yang akan dilakukan dengan peneliti sebelumnya terletak pada
kemampuan yang dikembangkan yaitu berpikir kritis. Sehingga diharapkan
dapat memfasilitasi siswa untuk kritis menghadapi masalah, aktif, percaya diri,
dan berpengalaman dalam menghadapi masalah.

Kontribusi dilakukannya penelitian ini yaitu memberikan pemahaman
kepada guru bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu model
pembelajaran Open Ended Problem. Berdasarkan hal tersebut judul penelitian
ini yaitu “Efektivitas Model Pembelajaran Open Ended Problem terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Materi Pecahan Kelas IV di SD
Muhammadiyah Sokonandi 2”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan efektivitas antara model pembelajaran Open
Ended Problem sebagai kelas eksperimen dengan kelas kontrol untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa kelas 1V materi pecahan?

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Open Ended Problem terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV materi pecahan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam era pendidikan modern, berpikir kritis adalah keterampilan yang

sangat dihargai. Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa dalam
memecahkan masalah kompleks tetapi juga dalam mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran. Berikut beberapa

37 Sholikhah, Kartana, dan Utami, “Efektifitas Model Pembelajaran Open-Ended terhadap
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tujuan penelitian yang memaparkan peran hasil penelitian, seperti yang
tercantum dibawabh ini:
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan perbedaan efektivitas model pembelajaran Open Ended
Problem dengan Discovery Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV materi pecahan
b. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Open Ended Problem
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV materi pecahan
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah Sokonandi 2 ini
memiliki beberapa kegunaan antara lain, yaitu:
a. Kegunaan Teoritis
Menguatkan landasan teori dan pemahaman yang telah ada di
dunia pendidikan terkait penggunaan model pembelajaran Open
Ended Problem untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada pelajaran matematika.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Peneliti
a) Dapat mengetahui manfaat dari model pembelajaran Open
Ended Problem sebagai model pembelajaran pada materi
pecahan
b) Mengetahui efektivitas model pembelajaran Open Ended
Problem untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
c) Dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat untuk
dikembangkan lebih lanjut
2) Bagi Siswa
a) Memudahkan siswa mempelajari pecahan
b) Sebagai motivasi siswa agar prestasi belajar matematika
meningkat
¢) Membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
3) Bagi Sekolah
Mendukung kemajuan sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah kesimpulan dalam upaya

menjawab pertanyaan penelitian tentang efektivitas penggunaan model
pembelajaran masalah terbuka. Kesimpulan yang dimaksud yaitu:

1.

Terdapat perbedaan efektivitas model pembelajaran Open Ended
Problem vyaitu lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran
Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
diambil dari interpretasi hasil uji t’ independen posttest menunjukkan
nilai signifikansi equal variances not assumed adalah 0,000 < 0,05
sehingga keputusan Ho ditolak dan Ha diterima.

Model pembelajaran Open Ended Problem lebih efektif dibandingkan
model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai rata-rata N-Gain score
kelas eksperimen (penerapan model pembelajaran Open Ended Problem)
yaitu sebesar 67,69% termasuk kategori cukup efektif dan 0,67 dalam
kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang menjadi

pembatasan, termasuk hal-hal berikut ini:

1.
2.

3.

Peneliti tidak dapat mengontrol motivasi siswa selama pembelajaran
Peneliti tidak memiliki kuasa untuk mengontrol pengalaman belajar
siswa sebelumnya

Penelitian berlangsung pada populasi kecil dengan sampel 50 siswa, hasil
penelitian mungkin tidak dapat langsung digeneralisasi ke populasi yang
lebih luas karena penelitian dilakukan dalam konteks dan lingkungan
tertentu

C. Saran

Menurut simpulan yang dipaparkan, peneliti mengemukakan hal-hal

yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk pembelajaran matematika
dan kebijakan penelitian berikutnya, yakni:

1.

Motivasi siswa dapat naik turun karena faktor-faktor tertentu selama
pembelajaran sehingga memerlukan alat yang dapat mendorong
semangat belajar tetap terjaga

Perbedaan pengalaman belajar sebelumnya berdampak pada perbedaan
kemampuan siswa dalam menemukan solusi yang cepat dan tepat

Peneliti dapat menggunakan lebih banyak sampel agar hasil yang
diperoleh mampu mewakili secara general.
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